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ISOLASI BAKTERI PENGHASIL IAA DARI TANAH MASAM DAN
IDENTIFIKASI SECARA MOLEKULER
ISOLATION OF IAA PRODUCING BACTERIA FROM ACID SOIL AND
MOLECULER IDENTIFICATION
Lily Syukriani', Jamsari', Gustian'
IStaf pengajar jurusan BDP Faperta Unand

Abstract

Experiments on the Isolation of IAA producing bacteria from acid soil and
moleculer identification have been undertaken in the Laboratory of Biotechnology and
Plant Breeding Faculty of Agriculture, Andalas University in Padang. The experiment
was conducted from May 2009 until May 2010. The purpose of this study were to
obtain bacterial isolates capable of producing high IAA from acid soils and moleculer
identification using 16S rRNA gene. This experiment consisted of 2 stages: (i)
ldentification and characterization of bacteria in morphology and molecular. The soil
samples were taken from the area around campus experiment station Unand Limau
Manih on some rhizosfir crops such as Alang-alang (Imperata cylindrica), Sikaduduk .
(Melastoma malabathricum), Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa), Paku resam
(Dicranopteris linearis), Pimping (Themeda gigantea) and Polysticum sp. Bacteria
isolate that could produce high IAA were subjected to the next molecular identification
using 168 rRNA gene. 50 bacterial isolates were selected based on shape and color of
the colony. Isolate Alang-alang-10 known to have the ability to produce highest IAA
compared to other isolates. That's why the bacterial isolates Alang-alang-10 was
selected for further molecular characterization using 16S rRNA gene. Based on
BLAST analysis showed that isolates Alang-alang-10 is a bacterium of the genus
Acinetobacter.

Key words : Bacteria, IAA, Acid soil, 165 rRNA gene

PENDAHULUAN

Luas daerah di Sumatera Barat adalah 3,67 juta ha dimana 635.500 ha
merupakan tanah ultisol yang bereaksi masam (Fiantis, 2003). Permasalahan pada
ultisol adalah ketersediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg) yang sangat rendah,
scbaliknya ketersediaan hara mikro (Fe, Cu, Mn, Zn) pada tanah tersebut tinggi.
Kelarutan Aluminium sangat tinggi sehingga dapat meracuni tanaman (Hardjowigeno,
2003 Fiantis, 2003). Keracunan Aluminium dapat menghambat pembelahan sel akar
tanaman, dimana akar tumbuh pendek-pendek dan tebal, sehingga akar sulit untuk
menembus lapisan tanah dan menghambat serapan hara dan air, selanjutnya
pertumbuhan tanaman terganggu serta menurunkan produksi (Hakim, 2006).

Beberapa solusi yang telah berhasil dilakukan untuk mengatasi permasalahan
pada ultisol seperti menaikkan pH melalui pengapuran, pengikatan Aluminium dengan
penambahan pupuk P yang banyak dan khelat Al dengan penambahan bahan organik
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(Nyakpa, et al. 1988). Upaya-upaya tersebut masih kurang efektif dan efisien karena
besarnya biaya pembelian kapur dan pupuk serta biaya pengangkutan yang harus
dikeluarkan.

Saat ini penggunaan pupuk hayati lebih digalakkan karena biaya pembelian
pupuk tidak mahal, pengaplikasikan mudah, tidak merusak tanah dan ramah
lingkungan. Pupuk hayati ini mengandung berbagai macam mikroorganisme yang
dapat memacu pertumbuhan tanaman melalui produksi hormon pertumbuhan seperti
auksin, giberelin dan sitokinin. Mikroorganisme yang terdapat dalam pupuk hayati
sebaiknya adalah mikroorganisme indigenous yang nantinya akan lebih mudah
berinteraksi kembali ke lingkungannya.

Pada penelitian ini diharapkan akan diperoleh rhizobakteria-thizobakteria
indigenus yang mampu bertahan hidup pada kondisi tanah masam seperti ultisol.
Kemampuan suatu tanaman untuk tumbuh baik pada kondisi lingkungan yang miskin
hara dipengaruhi oleh interaksi akar tanaman dengan mikroorganisme yang berada di
dalam tanah. Akar tanaman akan mengeluarkan sisa-sisa metabolisme (eksudat akar)
yang oleh beberapa mikroorganisme dalam tanah seperti rhizobakteria akan
dimanfaatkan untuk kelangsungan hidupnya (Husin, 2004). Salah satu sisa
metzabolisme yang dikeluarkan oleh akar tanaman adalah tryptophan, beberapa
mikroorganisme ada yang memiliki kemampuan untuk mensintesis tryptophan menjadi
[AA. AA dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman secara langsung dengan
menstimulasi pemanjangan sel atau pembelahan sel (Patten dan Glick, 2002).

Salah satu mekanisme yang dapat dilakukan oleh mikroorganisme dalam
memacu pertumbuhan tanaman adalah produksi hormon pertumbuhan. Kemampuan
fiksasi nitrogen dari udara untuk meningkatkan ketersedian nitrogen tanah, serta
penghasil osmoprotektan pada kondisi cekaman kekeringan (Kloepper, 1992). Hormon
pertumbuhan tersebut adalah auksin, giberelin, etilen dan asam abisisi yang dapat
mempengaruhi proses fisiologi tanaman meskipun pada konsentrasi yang sangat
rendah. Auksin sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman
terutama dalam perbesaran dan pembelahan sel, mempengaruhi permeabilitas
membran sel, peningkatan respirasi pada jaringan tanaman, memacu sintesis messenger
RNA serta protein-enzim berupa protein struktural, inisiasi pembentukan akar
(Wattimena, 1992; Heddy, 1996).

Identifikasi secara molekuler untuk mengetahui genus atau kelompok bakteri
dapat dilakukan dengan menggunakan gen 16 S rRNA. Hal ini disebabkan karena
molekul rRNA mengandung urutan yang sangat konservatif secara evolusi. Menurut
Richana, ef al. (2008) urutan yang lebih beragam dari molekul 16S rRNA sangat cocok
untuk membedakan suatu organisme ke dalam taksa yang lebih rendah seperti genus
dan spesies. Urutan 16S rRNA ini juga menyediakan data yang secara statistik cukup
valid. L,
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendapatkan isolat-isolat bakteri yang mampu
menghasilkan IAA yang tinggi dari tanah masam. (2) Mengidentifikasi spesies atau
genus dari isolat bakteri terbaik yang menghasilkan [AA secara molekuler

METODOLOGI
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Mei 2009-Oktober 2009, di
Laboratorium Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Jurusan BDP Faperta Unand.
Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu (1) isolasi, identifikasi dan karakterisasi bakteri
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penghasil TAA dan (2) Identifikasi secara molekuler menggunakan gen 16 S rRNA.
Bahan yang digunakan untuk tahap I penelitian ini adalah sampel tanah dari rizosfir
tumbuhan sikaduduk (Melastoma malabathricum), alang-alang (Imperata cylindrica),
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa), paku resam (Dicranopteris linearis), pimping
(Themeda gigantea) dan Polysticum sp, keseluruhan tanaman tersebut tumbuh di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Bahan-bahan kimia yang
dipergunakan antara lain FeCly 0.5M + H,SO4(Pereaksi Salskowsky), 0.05 g IAA,
larutan fisiologis (NaCl) 0,85 %, media King’s B (Protease pepton 20 ¢/L, Glyserol 10
/L., KHPO4.3H,0 1,5 ¢/L, MgS04.7H0 1,5 g/L, Bacto agar 15 g/L), nutrient agar
(HIMEDIA-India), aquades, KOH 3 %, beef extract (HIMEDIA-India), peptone
(HIMEDIA-India), agar bakteri (HIMEDIA-India), MgS0,4.7H,0, protease pepton,
glyserin, KH,PO4, MgSOq, tris, ddH,0, buffer 1 X TE, SDS 10%, proteinase K,
lysozim, NaCl 5 M, isopropanol, ethanol 70%, alkohol 70%, agarose, buffer TBE,
ethydium bromide, bromo phenol blue (BPB), DNA lambda, bead RTG-PCR (GE-
Health care-UK), primer gen 16S-rRNA 27 F dan 1525 R, kertas label, aluminium foil,
kertas wrap dan spritus. Beberapa peralatan yang digunakan antara lain gelas ukur,
gelas objek, erlenmeyer. cawan petri, tabung reaksi, jarum ose, korek api, Laminar Air
Flow Cabinet, bunsen, autoclave, kompor listrik, magnetic stirrer, oven, lemari es,
colony counter, kamera digital, pipet tetes, vortex, tabung eppendorf 2 dan 1,5 ml,
botol reagen, botol media, pipet mikro, mesin PCR (Biometra Jerman), alat sentrifus,
elektroforesis horizontal, tissue, ge! documentasi system, lampu UV, spektrofotometer,
nampan plastik, tusuk gigi, dan alat-alat lainnya.

PROSEDUR KERJA
Tahap 1. Identifikasi morfologi, fisiologis

1. Isolasi Bakteri

Isolasi bakteri menggunakan teknik pengenceran seri. Suspensi ini diencerkan
secara seri sampai 107, 1 ml suspensi dari masing-masing seri (107, 10, 107)
dipindahkan ke dalam cawan petri yang telah berisi medium NA dan diinkubasi selama
48 jam pada suhu ruang, kemudian diamati wama dan bentuk koloninya.
2. Uji Reaksi Gram

Reaksi gram bertujuan untuk mengetahui apakah isolat tersebut bersifat gram
negatif atau gram positif dengan menggunakan KOH 3%.
3. Uji Pigmen Fluorescen

Uji pigmen fluoresen menggunakan medium king’s B. Satu koloni bakteri
digoreskan pada medium king’s B, kemudian diinkubasi selama 48 jam. Bila terbentuk
warna kuning kehijauan di sinar UV, berarti bakteri tersebut menghasilkan pigmen
fluorescen.
4. Uji Kemampuan bakteri dalam memproduksi IAA

Pengujian kemampuan isolat dalam menghasilkan IAA dilakukan menggunakan
metode Colorimetric Bric et.al (1990) yang dimodifikasi oleh Maira (2000). Satu
koloni isolat rhizobakteri yang tumbuh pada media king’s B agar dimasukkan ke
dalam 5 ml media king’s B cair dengan menggunakan jarum ose, kemudian dishaker
selama 24 jam pada suhu ruang, setelah itu disentrifus selama 7 menit dengan
kecepatan 7000 rpm. Sebanyak 1 ml supernatan (cairan bening) dari masing-masing
ieolat dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan dengan 4 ml pereaksi
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salkowsky. Setelah 20-25 menit diamati warna supernatan, apabila berubah menjadi
merah berarti bakteri tersebut mampu menghasilkan [AA. Absorban dari perubahan
warna merah diukur dengan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
535 nm. JAA murni digunakan sebagai standar dengan konsentrasi 0, 5, 10, 15, 20, 25,
30, 35, 40 dan 45 ppm. Isolat yang menghasilkan IAA tertinggi selanjutnya yang akan
dipergunakan untuk tahap kedua yaitu transformasi genetik.

Tahap 2. Identifikasi secara molekuler

a. Isolasi DNA genomik

Prosedur isolasi DNA bakteri menurut Leach, et al. (1990) yaitu satu koloni
tunggal diinokulasikan ke dalam 10 ml media NA cair, dan dishaker semalaman.
Kultur bakteri sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam ependorf dan disentrifus dengan
kecepatan 14000 rpm selama 3 menit. Pelet sel yang diperoleh diresuspensi dengan
menambahkan 250 pl TE, kemudian tambahkan lisozym 5 pl (Sug/ml) dan diinkubasi
selama 1 jam pada suhu 37°C Selanjutnya tambahkan NaCl SM sebanyak 65 pl dan
80 ul CTAB, dan diinkubasi selama 20 menit pada suhu 65°C. Kemudian ditambahkan
C:1 (24:1) dengan volume yang sama dan dishaker selama 30 menit pada kecepatan
150 rpm setelah itu disentrifus selama 15 menit. Fase atas yang terbentuk dipindahkan
ke tabung ependorf baru dan ditambahkan 600 u! isopropanol dingin. Tabung dibolak-
balik kemudian disentrifus kembali. Pelet dicuci dengan menambahkan etanol 70%
sebanyak 700 ul. Pelet dikeringkan menggunakan hot plate, kemudxan pelet dilarutkan
dengan menambahkan TE sebanyak 50 ul dan disimpan pada suhu 20°C.
b. Amplifikasi Gen 16S rRNA

DNA hasil ekstraksi diamplifikasi dengan menggunakan kombinasi primer yang
didesain dari sekuen gen 16S rRNA. Kombinasi primer yang digunakan adalah 27F
(5’-AGAGTTTGATCMTGGCTCAG-3") dan 1525R (5°-
AAGGAGGTGWTCCARCC-3"). Amplifikasi dengan primer ini diperkirakan
menghasilkan produk amplifikasi PCR sekitar 1500 bp. Reaksi PCR dilakukan pada
total volume 25 pl yang terdiri dari 2 ul DNA templet, 2 pl kombinasi masing-masing
primer 27Fdan 1525R (5 pmol/ul), 21 pul ddH,O PCR dalam RTG-PCR Bead.
Amplifikasi dilakukan sebanyak 30 siklus pada mesin PCR (Biometra-Jerman).
Kondisi PCR yang digunakan adalah: denaturasi (94°C) selama 1 menit, annealing
pada suhu 57°C selama 1 menit, ekstensi selama 1 menit pada suhu 72°C. Ekstensi
tambahan dilakukan pada suhu 72°C selama 5 menit.
c. Sekuensing

Sekuensing dilakukan di PT CPI (Charoen Phokphand Indonesia) di Jakarta.
Sekuensing dilakukan satu arah (one read direction) menggunakan primer 1525R.
d. Analisis Data

Analisis hasil sekuensing dilakukan dengan program BLAST yang dilakukan

secara online pada web site NCBI (National centre of Biotechnology Information):
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/BLAST.

HASIL DAN PEMBAHASAN
[solasi dilakukan menggunakan teknik pengenceran seri selanjutnya dilakukan
pemumian untuk mendapatkan koloni tunggal. Kegiatan ini menghasilkan sebanyak
50 isolat bakteri yang diseleksi berdasarkan bentuk dan wama koloni. Jumlah isolat
yang diperoleh berdasarkan jenis tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah isolat berdasarkan tanaman

Jumlah isolat bakteri yang diperoleh dari rhizosfir alang-alang 11 isolat,
sedangkan dari rhizosfir sikaduduk diperoleh 8 isolat. Sebanyak 17 isolat bakferi
diperoleh dari rhizosfir paku resam, dan 8 isolat dari rhizosfir pimping. Sementara itu 4
isolat dari rhizosfir karamunting dan 2 isolat dari rhizosfir Polysticum sp. Isolat
terbanyak ditemukan dari rhizosfir paku resam dan alang-alang. Hal ini diduga
disebabkan karena kedua tanaman ini merupakan vegetasi dominan yang tumbuh pada
ultisol Limau Manis. Pengambilan sampel tanah juga lebih banyak dilakukan pada
kedua rhizosfir ini.

Hasil identifikasi bakteri secara morfologi berdasarkan warna koloni dan bentuk
koloni bakteri dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Morfologi isolat bakteri berdasarkan warna dan bentuk koloni

Krem, Krem, Kuning, Kuning, Bening Putih,

Rhizosfir bulat  tidak bulat tidak tidak bulat
tanaman beraturan beraturan beraturan
Alang-alang 7 2 - 1 1 -
Paku resam 7 4 3 - - 4
Sikaduduk 3 1 - 1 - 1
Karamunting 2 1 1 B - -
Pimping 2 2 g - 2 -
Polysticum sp 2 - - - - -

Berdasarkan uji gram menggunakan KOH 3% diketahui terdapat 22 isolat
bakteri gram positif dan 28 isolat bakteri gram negatif. Karakterisasi lanjutan juga
memperlihatkan bahwa bakteri gram negatif umumnya menghasilkan [AA yang lebih
tinggi daripada bakteri gram positif. Disamping itu bakteri gram negatif teridentifikasi
lebih banyak pada rhizosfir tanaman dari pada bakteri gram positif. Hal ini didukung
oleh Husin (2004) yang menyatakan bahwa bakteri gram negatif sangat aktif di
rhizosfir, sedangkan bakteri gram positif menunjukkan penurunan jumlah di dekat
rhizosfir. Hal ini diduga disebabkan karena terdapatnya perbedaan pada komponen
dinding selnya.

Uji pigmen fluorescen terhadap SO isolat rhizobakteri pada media king’s B
memperlihatkan tidak ada satu isolat pun yang menghasilkan warna kuning kehijauan
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setelah diamati dibawah sinar UV. Pengujian kemampuan bakteri dalam memproduksi
IAA menunjukkan hasil bahwa semua isolat yang diisolasi dari tanah masam mampu
menghasilkan [AA yang terlihat dari perubahan warna merah yang dihasilkan setelah
penambahan pereaksi salkowsky. Konsentrasi IAA yang dihasilkan masing-masing
isolat bakteri pada berbagai rhizosfir tanaman dapat dilihat pada Gambar 2.

Paku resam Alang-alang

i 30 -~ AR SR
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La 2% g T 25 & 5
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Gambar 2. Histogram kemampuan masing-masing isolat bakteri menghasilkan
IAA pada berbagai rhizosfir tanaman

Jumlah isolat bakteri yang terdapat pada rhizosfir paku resam adalah 17
isolat, dengan isolat bakteri terendah menghasilkan IAA sebesar 2.8 ppm dan
tertinggi 21.5 ppm. Rhizosfir alang-alang terdapat 11 isolat bakteri dengan isolat
bakteri terendah menghasilkan IAA sebesar 4.2 ppm dan tertinggi 31.7 ppm.
Rhizosfir sikaduduk terdapat 8 isolat bakteri dengan isolat bakteri terendah
menghasilkan IAA sebesar 4.3 ppm dan tertinggi 28.4 ppm. Rhizosfir pimping
terdapat 8 isolat bakteri dengan isolat bakteri terendah menghasilkan IAA sebesar
3.3 ppm dan tertinggi 15.3 ppm. Rhizosfir karamunting terdapat 4 isolat bakteri
dengan isolat bakteri terendah menghasilkan IAA sebesar 5.9 ppm dan tertinggi
11.1 ppm. Rhizosfir Polysticum sp terdapat 2 isolat bakteri dengan isolat bakteri
terendah menghasilkan IAA sebesar 4.9 ppm dan tertinggi 6.3 ppm. Perbedaan
konsentrasi IAA yang dihasilkan oleh masing-masing isolat bakteri pada rhizosfir
tanaman yang berbeda diduga karena setiap tanaman mengeluarkan eksudat akar
yang akan dimanfaat oleh mikroorganisme di dalam tanah. Frankenberger dan
Arshad (1995) menyatakan bahwa produksi IAA sangat bervariasi antar spesies
dan strain dalam genera yang sama dan juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan,
tingkat pertumbuhan dan ketersediaan substrat seperti asam amino.

Sejumlah 50 isolat bakteri yang menghasilkan [AA selanjutnya dipilih
enam (6) isolat terbaik untuk melihat pertumbuhan dan kemampuan isolat
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rhizobakteria tersebut dalam menghasilkan [AA setiap 4 jam. [Enam isolat yang
terpilih dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakterisasi enam (6) isolat bakteri terpilih
Nama/Kode isolat ~ Warna & Bentuk koloni  Reaksi gram  [AA (ppm)

Alang-alang-11 krem, bulat negatif L7
Alang-alang-10 krem, bulat negatif 270
Alang-alang-9 krem, tidak beraturan positif 2557
Sikaduduk-7 krem, bulat negatif 20,2
Sikaduduk-8 krem, bulat negatif 28,4
Paku resam-17 putih,bulat negatif 21,5

Pengamatan dilakukan setiap 4 jam untuk melihat kemampuan bakteri dalam
memproduksi IAA dan pengamatan dimulai pada jam ke-20.

“
Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Konsentrasi IAA yang dihasilkan oleh enam (6) isolat terpilih

Isolat Konsentrasi IAA (ppm)
W™ I8 B 48 4881 %68 72
ja  jam jam jam jam jam jam jam jam jam

m
Aleng-alhvg- - 4.1 =89 8595716 I8 I YT L3
9 9 13. OheE Spgessg 4 e D 66
Alang-alang- 1.6 7 1 3 S T IS 2 258 4.5
10 RO e 74 98, S 3 &6 G 6 1
Alang-alang- 3.9 39 2 3.7 19 5T 0 3lang g 3.8
11 B 253 w96 50990 7 99.6 8 4 Shut 51 2585157 3
Sikaduduk-7 295 620 0E0: Pl EERE 31
Sikaduduk-8 2 10.

Paku resam- PO

15/ 1

Isolat Alang-alang-11, Paku resam-17 dan Sikaduduk-7 mampu
menghasilkan IAA sekitar 2 ppm pada jam ke-20, sedangkan isolat Sikaduduk-
8 dan Alang-alang-9 menghasilkan IAA sekitar 4 ppm pada waktu yang sama,
dan isolat Alang-alang-10 mampu menghasilkan IAA sampai sekitar 9 ppm.
Peningkatan dalam produksi IAA terjadi pada jam ke-24. Jam ke-28 dan jam ke
32 terjadi penurunan kembali pada semua isolat kecuali isolat Paku resam-17
mengalami peningkatan sampai pada jam ke-28 yang kemudian baru mengalami
penurunan pada jam ke-32. Peningkatan produksi IAA yang cukup tajam terjadi
mulai pada jam ke-32 sampai jam ke-44 dimana pada fase ini bakteri telah
beradaptasi dengan lingkungannya dan sel mulai membelah hingga mencapai
populasi yang maksimum. Produksi IAA oleh bakteri menunjukkan grafik yang
relatif tetap terjadi pada jam ke-44 sampai jam ke-48. Hal ini diduga disebabkan
karena kadar nutrisi pada media telah berkurang sehingga terjadi akumulasi
produk toksik yang mengganggu pembelahan sel. Kondisi yang demikian dapat
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mengaktifkan gen-gen tertentu untuk mengkatalis senyawa intermediet menjadi
IAA (Spaepens, et al. 2007). Hal yang sama juga dijumpai pada penelitian yang
dilakukan oleh Gusmaniar (2007) dan Kresnawaty, et al. (2008) dimana produksi
TAA tertinggi terdapat pada waktu inkubasi selama 48 jam. Saat interval jam ke-
48 sampai jam ke-56 produksi IAA mulai mengalami penurunan dan pada jam
ke-68 kembali terjadi kenaikan yang diduga disebabkan terjadi lisis pada sel yang
telah mati. Sel-sel mati tersebut kemungkinan menjadi nutrisi bagi sebagian scl
yang masih hidup sehingga memungkinkan terjadinya pertumbuhan baru (cryptic
growth). Selanjutnya pada jam ke-72 produksi IAA mengalami penurunan tajam
yang berarti rhizobakteri memasuki fase kematian.

Berdasarkan data yang diperoleh, isolat Alang-alang-10 diketahui
memiliki kemampuan menghasilkan IAA paling tinggi dibandingkan lima isolat
yang lain. Isolat bakteri Alang-alang-10 selanjutnya diidentifikasi secara
molekuler untuk mengetahui genus atau kelompok bakterinya. Identifikasi
dilakukan berdasarkan urutan 16S rRNA karena molekul rRNA mengandung
urutan yang sangat konservatif secara evolusi. Hasil yang diperoleh berdasarkan
analisis BLAST dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. Data hasil analisis BLAST isolat bakteri terpilih Alang-alang-10

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa isolat bakteri Alang-alang-10
merupakan bakteri dari genus Acinetobacter. Tingkat pensejajaran sekuen query
(sekuen yang belum memiliki informasi biologi) dengan sckuen database genbank
NCBI memiliki persentase kesamaan yang tinggi yaitu 93%. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Prashant, er al. (2008) menyatakan bahwa bakteri
Acinetobacter calcoaceticus merupakan bakteri gram negatif, mampu menghasilkan
IAA, siderophor, dan sebagai pelarut phospat. Hal ini hampir sama dengan kemampuan
isolat Alang-alang-10 yang merupakan bakteri gram negatif dan mampu menghasilkan
IAA. Sedangkan kemampuannya dalam menghasilkan siderofor dan pelarut phospat
masih perlu diteliti lebih lanjut. Penelitian lain yang dilakukan oleh Huddedar, et al.
(2002) menyatakan bahwa 8 strain Acinetobacter yang di isolasi dari rhizosfir tanaman
gandum keseluruhannya mampu menghasilkan [AA.

KESIMPULAN
1. Bakteri yang telah diisolasi dari tanah masam sebanyak 50 isolat mampu

menghasilkan IAA berkisar dari 2,8-31,7 ppm, dan produksi IAA tertinggi
terdapat pada isolat Alang-alang-10.
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Aression Description sco:e Ico;re co%‘::;yge vafue iq:nt
FHEal471.1  Acnetobacter genomosp. 3 partial 165 rRNA gene, strain bpoe1350 1353 1368 Q6% 0.0 03%,
FH3a3419.1  Acnetobacter genomosp. 3 partial 165 RNA gene, strain bpoe1348 1348 13668 96% 0.0 93%
Go437956.1  Uncultured bacterium clone 610-41 165 ribosomal RNA gene. partial s 1305 1368 05% 0.0 3%

o 1 Uncultured bacterium partial 165 rRN2 gene, dlone FAG2003 s 1368 96% n.g 03%
Ell 1 acinetobacter sp. Xa6 165 ibosomal RNA gene, partial sequence 1305 1368 6% 0.0 03%
U1 71 Adnatobacter calcoaceticus strain D9 165 nbosomal RNA gene, partial 1345 1368 6% 0.0 93%
13153132  Acnetobacter calcoaceticus strain HPC253 165 ribosomal RNA gene, ¢ 1363 1368 5% o 93%
2)338933.1  Aonetobacter calcoaceticus partial 165 RNA gene, type strain NCCB 2 1363 1368 9% 0.0 93%
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2. Hasil identifikasi secara molekuler memperlihatkan ‘bahwa isolat Alang-
alang-10 merupakan bakteri Acinetobacter.
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